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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. 

Pendekatan deskriptif kuantitatif merupakan metode analisis statistik yang 

bertujuan untuk menggambarkan, merangkum, dan menganalisis data 

berbentuk angka.
74

 Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh 

profitabilitas, likuiditas,  dan struktur modal terhadap financial distress 

pada perusahaan manufaktur industri barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024. 

B. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif. Data kuantitatif merupakan data yang diperoleh melalui 

proses perhitungan atau pengukuran, dan disajikan dalam bentuk 

angka. Data kuantitatif dalam penelitian ini berupa laporan keuangan 

perusahaan manufaktur industri barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024.
75

 

2. Sumber Data  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. Data sekunder adalah data yang sudah ada dan tersedia, yang 
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telah dikumpulkan dan di evaluasi oleh pihak-pihak lain sehingga tidak  

terjun langsung ke lapangan. Dengan demikian data sekunder adalah 

jenis data historis yang telah dikumpulkan di masa lalu.
76

 Data 

sekunder diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dapat di akses pada situs resmi yaitu www.idx.co.id 

yang dipilih karena menyediakan informasi yang diperlukan oleh 

peneliti, terkait laporan keuangan.   

C. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan metode 

dokumentasi yaitu pengumpulan dan pengambilan data yang di peroleh 

melalui dokumen-dokumen, data-data yang dikumpulkan dengan teknik 

dokumentasi cenderung merupakan data sekunder.
77

 Peneliti 

menggunakan dokumentasi berupa data yang diperoleh  pada perusahaan 

manufaktur industri barang konsumsi situs www.idx.co.id  serta website 

resmi masing-masing perusahaan yang menjadi sampel.  

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang 

memiliki karakteristik dan ciri-ciri tertentu yang ditentukan oleh 

peneliti untuk diteliti, sehingga dari populasi tersebut dapat diambil 
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kesimpulan yang mewakili seluruh kelompok tersebut.
78

 Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur industri 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia per 31 

desember 2024 yaitu sebanyak 128 perusahaan. Daftar perusahaannya 

dapat dilihat pada lampiran 1. 

2. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih dengan 

metode tertentu dan dianggap dapat mewakili karakteristik seluruh 

populasi.
79

 Penetuan sampel dalam penelitian ini menggunakan  teknik 

purposive sampling, dimana teknik penarikan sampel dilakukan 

berdasarkan kriteria tertentu atau pertimbangan yang ditetapkan oleh 

peneliti.
80

 Dan penelitian ini juga menggunakan data panel tidak 

seimbang (unbalanced panel). 

Kriteria yang dipilih dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Perusahaan manufaktur industri barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-2024 

b. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan dalam website 

resmi  dan website Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-

2024. 

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, maka populasi yang 

memenuhi kriteria sampel dapat dilihat pada tabel 3.1 sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 

Hasil Seleksi Sampel 

 

No Kriteria Pemilihan Sampel 

 

Jumlah Sampel 

1 Perusahaan manufaktur industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia per 31 desember 2024 

128 

2 Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan 

keuangan dalam website resmi dan website 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2021 

2024. 

(9) 

Jumlah  Perusahaan yang dijadikan sampel 

sesuai kriteria 

119 

Jumlah Observasi   

87 x 4 = 348 

19 x 3 = 57 

13 x 2 = 26 

431 

Sumber: www.idx.co.id (Data diolah peneliti 2025) 

 

Berdasarkan hasil proses seleksi populasi sesuai kriteria, maka 

perusahaan yang dijadikan sampel dapat dilihat pada lampiran 2. 

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependen (Y) 

yaitu financial distress dan variabel independennya (X) adalah 

profitabilitas, likuiditas, dan struktur modal. Tabel operasional variabel 

penelitian ini dapat dilihat pada lampiran 3. 

1. Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen atau disebut juga dengan variabel terikat 

merupakan variabel yang akan dipengaruhi oleh variabel lain.
81

 

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

financial distress. Financial distress merupakan suatu kondisi 
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keuangan perusahaan yang mengalami tahap penurunan yang terjadi 

sebelum perusahaan mengalami kebangkrutan. Financial distress 

dimulai dari ketidakmampuan dalam memenuhi kewajiban-

kewajibannya, terutama kewajiban yang bersifat jangka pende.
82

 

Financial distress diukur menggunakan Altman Z-score, sebagai 

berikut: 

 

Z = 1,2 X1 + 1,4 X2 + 3,3 X3 + 0,6 X4 + 1,0 X5 

 

 

2. Variabel Bebas (X) 

Variabel independen atau dikenal juga dengan variabel bebas 

merupakan variabel yang akan mempengaruhi variabel dependen.
83

 

Variabel independen yang digunakan untuk memprediksi pengaruh 

pada variabel dependen adalah sebagai berikut: 

a. Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan pada tingkat 

penjualan, assets, dan modal saham tertentu. Rasio profitabilitas 

dapat menggambarkan efisiensi dan efektivitas manajemen 
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perusahaan dalam mengelola assetnya untuk menghasilkan laba.
84

 

Profitabilitas diukur dengan Return On Asset, sebagai berikut: 

 

Return On Assets = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕
  

 

 

b. Likuiditas 

Likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan. Rasio likuiditas 

memberikan gambaran kapasitas perusahaan dalam memenuhi 

liabilitas yang sudah jatuh tempo. Kestabilan laba sangat penting 

guna mengurangi resiko turunnya laba, dengan laba yang stabil 

dapat mengatur tingkat keuntungan dengan kepastian yang 

digerakkan oleh perusahaan.
85

 Likuiditas diukur dengan Current 

Ratio, sebagai berikut: 

 

Current Ratio (CR) = 
𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓

𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 

 

c. Struktur Modal 

Struktur modal Perbandingan antara modal asing yang 

disebut (hutang jangka pendek & hutang jangka panjang)  dan 

modal sendiri (laba ditahan) dari suatu perusahaan. Struktur modal 
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yang optimal adalah struktur yang memaksimalkan harga dari 

perusahaan, hal ini biasanya meminta rasio utang yang lebih 

rendah, daripada rasio yang memaksimalkan EPS yang 

diharapkan.
86

 Struktur modal diukur dengan Debt to Equity Ratio, 

sebagai berikut: 

 

Debt To Equity Ratio = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍   𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 

 

 

F. Teknik Analisi Data 

Teknik analisis data adalah kegiatan analisis  yang dilakukan 

dengan menelaah seluruh data yang diperoleh dari berbagai instrumen 

penelitian, seperti catatan, dokumen, hasil tes, rekaman, dan sebagainya.
87

 

Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan dengan bantuan software 

eviews versi 12.0. Adapun teknik analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif dan analisis regresi data 

panel. Berikut penjelasannya: 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah salah satu metode analisis data yang 

digunakan untuk menggambarkan data yang telah dikumpulkan, tanpa 

menarik kesimpulan yang berlaku secara umum. Melalui statistik 
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deskriptif, dapat diketahui nilai maksimum, nilai minimum, rata-rata 

(mean), dan standar deviasi dari setiap variabel yang diteliti.
88

 

2. Estimasi Model Data Panel 

Berikut ini merupakan model yang digunakan nantinya dalam 

penggunaan analisis regresi data panel yaitu sebagai berikut:
89

 

a. Common Effect Model (CEM) 

Model ini merupakan pendekatan data panel yang paling 

sederhana karena hanya menggabungkan data time series (runtut 

waktu) dan data cross section (data silang). Dalam model ini, aspek 

waktu dan perbedaan antar individu tidak diperhitungkan, sehingga 

diasumsikan bahwa perilaku data perusahaan bersifat sama di 

setiap periode waktu. Estimasi model ini dapat dilakukan dengan 

menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS) atau teknik 

kuadrat terkecil. 

b. Fixed Effect Model (FEM)  

Model ini mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu 

dapat dilihat dari perbedaan nilai intersepnya. Untuk mengestimasi 

data panel model Fixed Effects, digunakan teknik variable dummy 

untuk menangkap perbedaan intersep antar perusahaan. Model ini 

sering dikenal dengan istilah Least Squares Dummy Variable 

(LSDV). 
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c. Random Effect Model (REM)  

Model ini digunakan untuk mengestimasi data panel di 

mana kemungkinan terdapat hubungan antara variabel gangguan, 

baik antar waktu maupun antar individu. Salah satu keunggulan 

dari penggunaan random effects model adalah kemampuannya 

dalam menghilangkan heteroskedastisitas. Model ini juga dikenal 

dengan sebutan Error Component Model (ECM) atau 

menggunakan teknik Generalized Least Square (GLS). 

3. Pemilihan Model Estimasi Data Panel 

Adapun beberapa uji yang dilakukan sebagai berikut:
90

 

a. Chow Test (Uji Chow)  

Uji Chow digunakan untuk mengetahui model mana yang 

lebih baik dalam pengujian data panel apakah Common Effect 

Model (CEM) atau Fixed Effect Model (FEM). Jika nilai 

probability Chi-square > α = 0,05, maka CEM yang cocok 

digunakan. Namun, jika nilai probability Chi-square < α = 0,05, 

maka FEM yang dipilih.  

b. Hausman Test (Uji Hausman)  

Pengujian ini dilakukan jika pada uji chow model yang 

dipilih adalah model fixed effect . uji ini berfungsi untuk memilih  

model yang lebih tepat antara Fixed Effect Model (FEM) dengan 
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Random Effect Model (REM). Jika probability cross section 

random > α = 0,05,  maka model yang dipilih adalah REM. 

Sebaliknya jika probability cross section random < α = 0,05, maka 

model yang dipilih adalah FEM.  

c. Uji Lagrange Multiplier (Uji LM) 

Pengujian Lagrange Multiplier (LM) dilakukan untuk 

mengetahui manakah model yang terbaik antara Common Effect 

Model dengan Random Effect Model. Jika nilai probability  cross 

section breusch-pangan > α = 0,05, maka model yang dipilih 

adalah model CEM. Namun, Jika nilai probability cross section 

breusch-pangan < α = 0,05, maka model yang dipilih adalah REM. 

4. Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik adalah suatu uji yang dipastikan untuk 

terpenuhi pada model regresi dimana pada uji ini menggunakan 

metode estimasi Ordinary Least Square (OLS).  Uji asumsi klasik 

dalam penelitian ini dilakukan dengan bebrapa tahap yaitu uji 

normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji 

autokorelasi. Untuk penjelasan masing-masing ujinya adalah sebagai 

berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas  bertujuan untuk menilai apakah data dari 

variabel independen dan variabel dependen dalam model regresi 

memiliki angka residual yang terstandarisasi berdistribusi normal 
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atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan Jarque-

Bera (JB). Apabila nilai prob. jarque-bera > α = 0,05, berdistribusi 

normal. Namun jika nilai prob. jarque-bera < α = 0,05 tidak 

berdistribusi normal.
91

 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dilakukan untuk membuktikan apakah 

terdapat korelasi antara model regresi dengan antar variabel 

independen. Tidak adanya korelasi antara masing-masing variabel 

independen marupakan tanda bahwa model regresi tersebut baik. 

Jika nilai korelasi < 0,85 menunjukkan bahwa tidak ada 

multikolinearitas, sementara jika nilai korelasi > 0,85 menunjukkan 

adanya multikolinearitas.
92

 

c. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah 

ada perbedaan dalam model regresi, variance dari residual 

observasi satu ke observasi lainnya. Heteroskedastisitas adalah 

keadaan di mana variance dari residual satu observasi ke observasi 

lainnya tetap dan heteroskedastisitas jika berbeda. Pengujian 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji glejser test. Apabila 

nilai chi squares < α = 0,05 maka mengalami heteroskedastisitas. 
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Namun apabila nilai chi squares > α = 0,05, maka disimpulkan 

tidak mengalami heteroskedastisitas.
93

 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui adanya 

hubungan antara kesalahan pengganggu pada masa sekarang 

dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya. jika 

terjadi korelasi, maka dinamakan ada masalah autokorelasi. Uji 

autokorelasi hanya dapat dilakukan pada data time series (runtut 

waktu). Untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi digunakan 

metode Breusch-Godfrey Lagrange Multiplier (LM Test).
94

  

5. Analisis Regresi Data Panel 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode 

analisis regresi panel. Metode ini menggunakan data gabungan antara 

data time series dan cross section. Persamaan regresi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

𝑌it = 𝛽 1Χ 1it + 𝛽 2Χ 2it + 𝛽 3Χ 3it + εit 

Keterangan :  

Y = Financial Distress 

α = Konstanta  

𝛽1, − 𝛽3 = Koefisien variabel independen  

𝑋1 = Profitabilitas 

𝑋2 = Likuiditas 
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𝑋3 = Struktur Modal 

ε = Koefisien Error 

i = Jumlah perusahaan manufaktur industri barang konsumsi  yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

t = Periode waktu penelitian yaitu dari tahun 2021-2024 

6. Uji Hipotesis  

Uji ini digunakan untuk menjelaskan kekuatan dan arah 

pengaruh beberapa variabel independen terhadap satu variabel 

dependen. Pengujian ini menggunakan analisis regresi data panel. 

a. Uji Parameter Individual (Uji t)  

Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh dari variabel independen secara individual tehadap 

variabel. Jika sign t > 0,05 maka Ha ditolak, yang artinya variabel 

independen secara persial tidak mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen.  namun jika sign t < 0,05  maka Ha 

diterima, berarti variabel independen secara persial mempunyai 

pengaruh signifikansi terhadap variabel dependen.  

Ho: Profitabilitas tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap 

Financial Distress 

Ha1: Profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap 

Financial Distress. 

Ho: Likuiditas tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap 

Financial Distress 



58 
 

 

Ha2: Likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap Financial 

Distress 

Ho: Struktur Modal tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap 

Financial Distress 

Ha3: Struktur Modal berpengaruh negatif signifikan terhadap 

Financial Distress 

b. Uji Signifikan Simultan (Uji F)  

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel 

independen secara simultan (bersama-sama) memepengaruhi 

terhadap variabel dependen. Jika nilai probability f statistik > α = 

0.05, maka Ha ditolak (Ho diterima). Jika nilai probability f 

statistik < α = 0.05, maka Ha diterima (Ho ditolak).  

Ho: Profitabilitas, likuiditas, dan struktur modal tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Financial Distress.  

Ha: Profitabilitas, likuiditas, dan struktur modal berpengaruh 

signifikan terhadap Financial Distress.  

7. Koefisien determinasi (    )  

Koefisien determinasi    digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan variabel-variabel independen mempengaruhi variabel 

dependen. Jika besarnya    mendekati angka 1 (satu), maka variabel 

independent berpengaruh sempurna terhadap variabel dependen.
95
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